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RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

PENGADILAN NEGERI PALANGKA RAYA /TIPIKOR/HUBUNGAN INDUSTRIAL
PALANGKA RAYA KELAS | A
TAHUN 2022

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2022 ini dibuat berdasarkan Indikator Kinerja Utama
dan Rencana Kerja Pengadilan Negeri Palangka Raya /Tipikor/Hubungan Industrial Palangka
Raya Kelas I A Tahun 2022 dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi dan wewenang
Pengadilan Negeri Palangka Raya /Tipikor/Hubungan Industrial Palangka Raya Kelas | A
dalam rangka mewujudkan Visi yaitu :

"Terwujudnya Pengadilan Negeri/ Tipikor/ Hubungan Industrial

Palangka Raya Kelas IA Yang Agung”.

dengan Misi :

1. Menjaga Kemandirian Pengadilan Negeri / Tipikor / Hubungan Industrial Palangka Raya.

2. Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada Pencari Keadilan.

3. Meningkatkan Kualitas Kepemimpinan di Pengadilan Negeri / Tipikor / Hubungan
Industrial Negeri Palangka Raya.

4. Meningkatkan Kredibilitas dan Transparansi di Pengadilan Negeri / Tipikor / Hubungan

Industrial Palangka Raya.

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Pengadilan Negeri Palangka Raya /Tipikor/Hubungan
Industrial Palangka Raya Kelas | A Tahun 2022 mencantumkan program, kegiatan, target dan

anggaran sebagaimana terlampir :
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RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

PENGADILAN NEGERI PALANGKA RAYA /TIPIKOR/HUBUNGAN INDUSTRIAL PALANGKA RAYA

NO  SASARAN STRATEGIS

erwuj es

| Peradilan yang pasti,

| transparan dan

: akuntabel

KELAS I A

~ INDIKATOR
Persentase Perkara Perdata
yang Diselesaikan Tepat Waktu
Persentase perkara Perdata| 25% | 50% 75% | 100%
Khusus yang diselesaikan tepat
waktu
Persentase perkara Pidana yang | 25% | 50% | 75% | 100%
diselesaikan tepat waktu
Persentase  perkara Pidana| 25% | 50% | 75% | 100%
Khusus yang diselesaikan tepat
waktu
Persentase Perkara yang Tidak | 60% | 65% | 70% | 75%
Mengajukan  Upaya Hukum
Banding
Persentase Perkara Yang Tidak | 70% | 75% 80% 85%
Mengajukan  Upaya Hukum
Kasasi
Persentase perkara yang Tidak | 80% | 85% 90% 95%
Mengajukan Upaya  Hukum
Peninjauan Kembali
Persentase Perkara Pidana Anak | 2% 3% 4% 5%
yang  Diselesaikan  dengan
Diversi

Index Kepuasan Pencari - 85% - 85%
Keadilan
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Persentase Salinan  Putusan
Perkara Perdata yang dikirim

kepada Para Pihak tepat waktu

50%

75%

90%

100%

Persentase Salinan  Putusan
Perkara Pidana yang dikirim

kepada para pihak tepat waktu

50%

75%

90%

100%

Peningkatan
efektivitas
pengelolaan

penyelesaian perkara

Persentase Perkara

yang

Diselesaikan Melalui Mediasi

1%

2%

3%

5%

Persentase Berkas Perkara yang
Dimohonkan Banding, Kasasi,
dan PK yang Diajukan Secara

Lengkap dan Tepat Waktu

25%

50%

70%

100%

Persentase Putusan Perkara

yang Menarik Perhatian
Masyarakat yang Dapat Diakses
Secara Online dalam Waktu 1

Hari Setelah Putus

25%

50%

70%

100%

Meningkatnya akses
peradilan bagi
masyarakat miskin

dan terpinggiran

Persentase Perkara Prodeo yang

Diselesaikan

0%

0%

0%

0%

Persentase Perkara

yang
Diselesaikan di Luar Gedung

Pengadilan

0%

0%

0%

0%

Persentase Pencari Keadilan

Golongan Tertentu

yang

Mendapat Layanan Bantuan

Hukum (Posbakum)

25%

50%

75%

100%

Y ening-ka'th_ya
| kepatuhan terhadap

putusan pengadilan

Persentase

Putusan Perkara
Perdata yang Ditindak lanjuti

(Dieksekusi)

25%

50%

75%

100%
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